ABSTRAK

Skripsi Dengan Judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving Dengan
Pendekatan PMRI Dan Model Pembelajaran Konvensional Terhadap Motivasi
Belajar Dan Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas VII Pada Materi Aritmatika
Sosial SMP Negeri Rejotangan” ini ditulis oleh Eldita Nadhifatul Lail, NIM.
1724143087, pembimbing Miswanto, M. Pd.
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Penelitian ini di latar belakangi oleh pentingnya seorang guru dalam mengubah
pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada guru, karena bisa menyebabkan siswa
yang pasif lebih cenderung menghafal bentuk atau kalimat dalam menyelesaikan soal
matematika. Hal tersebut memungkinkan timbul dampak negatif seperti rendahnya
motivasi belajar siswa dalam belajar matematika yang berakibat pada buruknya hasil
belajar mereka. Dalam hal ini peneliti ingin membandingkan motivasi belajar dan hasil
belajar kognitif siswa di SMP Negeri 1 Rejotangan apabila diterapkannya Model
Pembelajaran Problem Solving Dengan Pendekatan PMRI dan model pembelajaran
konvensional.

Tujuan dalam peneliti ini adalah (1) Untuk mengetahui perbedaan model
pembelajaran problem solving dengan pendekatan PMRI dan model pembelajaran
konvensional terhadap motivasi belajar siswa kelas VIl pada materi aritmatika sosial
SMP Negeri 1 Rejotangan. (2) Untuk mengetahui perbedaan model pembelajaran
problem solving dengan pendekatan PMRI dan model pembelajaran konvensional
terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas VII pada materi pokok aritmatika sosial SMP
Negeri 1 Rejotangan. (3) Untuk mengetahui perbedaan model pembelajaran problem
solving dengan pendekatan PMRI dan model pembelajaran konvensional terhadap
motivasi belajar dan hasil belajar kognitif siswa kelas VII pada materi aritmatika sosial
kelas VII SMP Negeri 1 Rejotangan.

Peneliti ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen
design. Dengan mengambil populasi yaitu kelas VII SMP Negeri 1 Rejotangan, dimana
kelas VII F sebagai kelas kontrol dan kelas VII G sebagai kelas eksperimen. Metode
pengambilan data dengan menggunakan metode angket, tes dan dokumentasi. Angket
digunakan untuk memperoleh data tentang motivasi belajar. Tes digunakan untuk
memperoleh data tentang hasil belajar. Sedangkan dokumentasi digunkan untuk menggali
data tentang populasi, sampel, sarana , dan prasarana pendidikan dan dokumen sekolah.

Hasil penelitian menunjukan (1) Ada perbedaan model pembelajaran problem
solving dengan pendekatan PMRI dan model pembelajaran konvensional terhadap
motivasi belajar siswa kelas VII pada materi aritmatika sosial SMP Negeri 1 Rejotangan.
(2) Ada perbedaan model pembelajaran problem solving dengan pendekatan PMRI dan
model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas VII SMP
pada materi aritmatika sosial Negeri 1 Rejotangan. (3) Ada perbedaan model
pembelajaran problem solving dengan pendekatan PMRI dan model pembelajaran
konvensional terhadap motivasi belajar dan hasil belajar kognitif siswa kelas VII pada
materi aritmatika sosial SMP Negeri 1 Rejotangan.
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This research is motivated of the importance of a teacher in changing
learning that is not only teacher-centered, because it can lead to passive students
more likely to memorize the form or sentence in solving math problems. This
allows negative impacts such as low motivation to learn students in learning
mathematics which resulted in poor results of their learning. In this case the
researcher want to compare the learning motivation and cognitive learning
outcomes of students in SMP Negeri 1 Rejotangan when the implementation of
Problem Solving Learning Model With PMRI Approach and conventional
learning model.

The objectives of this research are (1) to know the difference of problem
solving model with PMRI approach and conventional learning model to the
students' learning motivation of class VII in social arithmetic material of SMP
Negeri 1 Rejotangan. (2) To know the difference of problem solving learning
model with PMRI approach and conventional learning model to cognitive learning
result of grade VII student on social subject of social arithmetic SMP Negeri 1
Rejotangan. (3) To know the difference of problem solving learning model with
PMRI approach and conventional learning model on learning motivation and
cognitive learning result of grade VII students on social grade arithmetic class VI
of SMP Negeri 1 Rejotangan.

This research uses a quantitative approach with quasi experimental design.
By taking population that is class VIl of SMP Negeri 1 Rejotangan, where class
VII F as class of control and class VII G as experiment class. Methods of data
retrieval using questionnaire, test and documentation methods. Questionnaires are
used to obtain data about learning motivation. The test is used to obtain data about
learning outcomes. While documentation used to dig data about the population,
samples, facilities, and infrastructure education and school documents.

The result of the research shows (1) There is difference of problem solving
learning model with PMRI approach and conventional learning model toward
student learning motivation of class VII in social arithmetic material SMP Negeri
1 Rejotangan. (2) There is difference of problem solving learning model with
PMRI approach and conventional learning model to cognitive learning result of
grade VII student of SMP on social arithmetic material Negeri 1 Rejotangan. (3)
There is difference of problem solving learning model with PMRI approach and
conventional learning model toward learning motivation and cognitive learning
result of grade VII student in social arithmetic material SMP Negeri 1 Rejotangan.
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